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Kawasan Timur Tengah merupakan kawasan yang sarat akan konflik dan salah satunya adalah konflik
|srael-Palestina. Konflik yang telah berlangsung selama puluhan tahun tersebut kemndian meneniukan titik
terang. Pihak Israel dan Palestina bersedia berunding untuk pertama kalinya dan melahirkan K esepakatan
Oslo pada September 1993. Dalam proses perandingan tersebut, Amerika Serikat berperan sebagai fasilitator
sebagal upaya menjaga perdamaian dunia. Sayangnya pel aksanaan kesepakatan tersebut tidak berjalan
mulus sehingga mengalami stagnansi di awal tahun 1997.

Melihat faktaini, Amerika Serikat pada masa pemerintahan Clinton berinisiatif menghidupkan kembali
proses perandingan dengan mengupayakan suatu proposal perdamaian bagi kedua belah pihak. Pada
perundingan damai kali ini, Amerika Serikat tidak hanya sebagai fasilitator namun berperan lebih aktif
sebagal mediator yang berusaha mencari suatu kesepakatan bersama. Amerika Serikat sebagai pihak
penengah melainkan. proses negosiasi yang kemudian menghasilkan Wye River Agreement Kaput-man AS
untuk terlibat dalam proses perundingan dipengarahi oleh faktor-faktor tertentn yang berasal dari lingkungan
eksternal dan internal Amerika Serikat. Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengajukan pertanyaan riset,
yaitn: Mengapa Amerika Serikat memainkan peran sebagai mediator dalam proses perundingan damai
Israel Palestinadi Wye River?

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan batasan-batasan waktu dari awal 1997, berkaitan dengan masa
administrasi kedua Clinton dan dimulainya kembali proses perundingan damai hingga dihasilkannya Wye
River Agreement pada Oktober 1998.

Untuk menjawab pertanyaan riset di atas, penulis menggunakan beberapa tahapan untuk menjabarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan Amerika Serikat dalam perundingan damai |srael-Palestina di
Wye River. Yaitu dengan menganalisa luar negeri Amerika Serikat pada masa pemerintahan Clinton dengan
melihat penerapan prinsip-prinsip politik luar negeri AS serta pel aksanaan kepentingan nasional AS di
kawasan Timur Tengah. Pada penyelesaian konflik |srael-Palestinaini, Amerika menggunakan instrumen
politik luar negeri berapa diplomasi publik dan bantuan luar negeri. Kemudian penulis menjabarkan proses
negosiasi yang dilaksanakan para pejabat pemerintah AS hingga menghasilkan Wye River Agreement.
Terakhir, penulis menggambarkan peran aktif AS sebagai mediator dalam perundingan Wye River.

Berdasarkan sistematika penelitian yang telah diuraikan secara singkat di atas, penulis menyimpulkan
bahwa: peran mediasi Amerika Serikat dilandaskan pada strategi global AS dan sebagai penerapan prinsip-
prinsip politik luar negeri yang telah ditetapkan oleh administrasi Clinton. Kemudian sistem internasional
yang berciri multipolar dan kondisi regional Timur Tengah dimanaterjadi konflik | srael-Pal estina menjadi
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faktor.

<i>The Mediation Role of the United States of Americain the I sraeli-Pal estine Peace Process in Wye River
(1998) Middle East is described as the region full of conflicts and one of them isthe Israeli-Palestine
conflict. The conflict that has been going on for years finally comes to a solution. The Israeli and the
Palestine have both agreed to meet and settle the conflict by signing the Oslo Declaration of Principlesin
September 1993. In the peace process, the United States acted as a facilitator in away to keep the world
peace. However, the implementation of the Oslo Treaty did net succeed well and cameto adead end in early
1997.

Seeing the fact, the United States during the Clinton administration had initiated to bring back the peace
process on the right track by endorsing a peace proposal. In the recent peace process, the United States has
actively participated as a mediator in making the final peace talk resolution. The United States has conveyed
anegotiation process to both parties which resulted in the Wye River Agreement The U.S government
decision to be involved in the peace process isinfluenced by several factors drawn from its external and
internal environment Due to this point of view, the writer raises aresearch question: Why the United States
of America participates as a mediator in the Israeli-Palestine peace process in Wye River peace talk?

The writer has determined the research range from early 1997, related to the second Clinton administration
and the beginning of the reactivation of the peace process to the result ofthe Wye River Agreement in
October 1998.

In order to answer the research question raised above, the writer will explain the answer in afew steps. That
isto analyze the United States foreign policy during Clinton administration by examining the
implementation of the foreign policy principles and the United States national interest in the Middle East. In
order to reach the snccess of the peace tak, the U.S. government utilizes the instrument of public diplomacy
and foreign aid. Next, the writer will elaborate the negotiation process conducted by the U.S_ government
officialsto result in the Wye River Agreement. Last, is to describe the active role of the United States as the
mediator in the Wye River peace talk

Based on the systematically explanation above, the writer has come to conclusion that the mediation role of
The United States is based on-the U.S. global strategy and the foreign policy principles set by the Clinton
administration. Then the international system of multipolarity and the regional condition in the Middle East
where the conflict occurs are considered as the dominant external factors. While keeping the U.S. national
interest in the Middle East, especialy the oil asset and the intensive Jewish lobby within the body of the
U.S. government are the dominant internal factors. Those factors are above have influenced the mediation
role of the United States of Americain the Israeli-Palestine peace process in Wye River (1998).</i>



